BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan kepada gudang bahan baku PT

Matahari Sentosa Jaya, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahan baku di gudang PT Matahari Sentosa Jaya tidak dikelompokkan karena

bahan baku tidak bermacam-macam. Dan bahan baku yang dibahas di
penelitian ini adalah acryilc TOW. Pemesanan bahan baku dilakukan 4 kali
dalam 1 tahun dan setiap pembelian bahan baku untuk penggunaan selama 3
bulan. Pemasok bahan baku sendiri berasal dari luar negeri dan membutuhkan
waktu sekitar 1 bulan/30 hari untuk melakukan pemesanan sampai bahan
baku datang ke perusahaan. Bahan baku vyaitu acrylic TOW dalam
pengelolaannya dapat diterapkan baik metode JIT model ataupun metode

EOQ model.

. Setelah melihat apakah metode JIT model dan metode EOQ model dapat

diterapkan di pengelolaan bahan baku di PT Matahari Sentosa Jaya, penulis
melakukan perhitungan dan mendapatkan hasil. Dengan menggunakan EOQ
model biaya persediaan bahan baku akan berkurang sebesar Rp 388.546.770.
Sementara jika menggunakan JIT model biaya persediaan bahan baku dapat

berkurang sebesar Rp 1.715.404.030.

5.2 Saran

Berdasarkan kondisi perusahaan dan kesimpulan diatas, penulis akan memberikan

beberapa saran yang diharapakan oleh penulis dapat memberikan manfaaat untuk PT

Matahari Sentosa Jaya:

1.

PT Matahari Sentosa Jaya sebaiknya mengubah metode pengelolaan
persediaan bahan bakunya menjadi metode EOQ model ataupun metode JIT
model. Karena dengan mengubah metode pengelolaan persediaan bahan baku
menjadi EOQ model ataupun JIT model maka perusahaan akan dapat

menurunkan biaya persediaan bahan baku.
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2. Ketika PT Matahari Sentosa Jaya akan menerapkan metode EOQ model atau
metode JIT model, PT Matahari Sentosa Jaya harus mempertimbangkan hal-
hal yang harus dilakukan untuk menerapkan metode tersebut atau hal-hal
yang akan terjadi jika menerapkan metode tersebut. Contohnya ketika akan
menerapkan EOQ model perusahaan harus mempertimbangkan hal-hal
seperti pegawai gudang harus teliti dan tidak boleh salah dalam mengecek
jumlah persediaan bahan baku, kemungkinan persediaan bahan baku
bertumpuk terlalu banyak di gudang serta kemungkinan bahan baku rusak
karena terlalu lama disimpan di gudang. Sementara jika akan menerapkan JIT
model perusahaan harus mempertimbangkan kemungkinan pemasok sering
melakukan kesalahan dalam hal jumlah bahan baku dan waktu pengiriman,
kemungkinan stockout yang semakin tinggi, dan membuat kontrak jangka
panjang dengan pertimbangan-pertimbangan(seperti harga bahan baku,
jangka waktu pengiriman, jangka waktu kontrak, dan sanksi bagi kedua belah
pihak jika melakukan pelangggaran terhadap perjanjian yang tertera) agar
kedua belah pihak baik perusahaan maupun pemasok tidak ada yang

dirugikan.
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